
12 3

Ida Kintamani Dewi Hermawan, Ketercapaian Pendidikan Dasar dan Menengah Berdasarkan Misi Pendidikan 5k: Kasus Kabupaten Nabire, Provinsi Papua

Tahun 2010/2011

KETERCAPAI AN PENDI DI KAN DASAR DAN MENENGAH
BERDASARKAN MI SI  PENDI DI KAN 5 K:

KASUS KABUPATEN NABI RE, PROVI NSI  PAPUA TAHUN 2 0 1 0 / 2 0 1 1

( ACHI EVEMENT OF BASI C AND SECONDARY EDUCATI ON BASED ON “5 K”
EDUCATI ON MI SSI ON: CASE STUDY ON NABI RE DI STRI CT, PAPUA PROVI NCE)

I da  Kintam ani Dew i Herm aw an

e- m ail: idakintam ani@yahoo.com

Diter im a tanggal:  09/ 04/ 2012, Dikem balikan untuk revisi tanggal:  1/ 12/ 2012, Disetujui tanggal:  10/ 12/ 2012

Abstrak: Tujuan analisis ini,  yaitu untuk m engkaj i hasil indikator pendidikan dan sejauh m ana

ketercapaian pendidikan dasar dan m enengah di Kabupaten Nabire, Papua berdasarkan m isi

pendid ikan,  y ait u:  k et ersediaan;  ket er j angkauan ;  kual i t as;  keset araan;  dan kepast ian

m emperoleh layanan pendidikan (5K) . Hasilnya m enunjukkan bahwa m isi ketersediaan mencapai

sebesar  90,73,  t erm asuk  kategori  ut am a;  m isi ket er j angkauan m encapai sebesar  89,94,

term asuk kategori m adya;  m isi kualitas m encapai sebesar 64,95 term asuk kategori kurang,

m isi kesetaraan m encapai sebesar 90,51 term asuk kategori utama;  sedangkan m isi kepast ian

m em peroleh layanan pendidikan m encapai sebesar 98,13, term asuk kategori paripurna. Namun,

bila dilihat  m enurut  satuan pendidikan SD, SMP, dan SM tercapai m asing-m asing sebesar 88,61,

86,28, dan 85,25 term asuk kategori m adya. Dapat  dikatakan bahwa ketercapaian dikdasm en

Kabupaten Nabire m encapai 86,85,  t erm asuk  kategor i m adya. Sekal ipun dem ik ian,  perlu

dilakukan pem benahan pada misi kualitas, karena hasil SD, SMP, dan SM sebesar 64,95 term asuk

kurang. Untuk SD, perlu dit ingkatkan persentase guru yang layak, ruang kelas baik,  dan

ketersediaan perpustakaan. Untuk SMP, perlu dit ingkatkan persentase guru layak m engajar,

angka lulusan, persent ase ketersediaan perpustakaan, ruang kom puter,  dan laborator ium ,

sedangkan untuk SMA perlu dit ingkatkan angka lulusan, persentase ketersediaan ruang kelas

baik, ruang kom puter, dan  laborator ium .

Kata kunci: indikator pendidikan, Kabupaten Nabire, pendidikan dasar dan m enengah;  m isi

5K (ketersediaan, keter jangkauan;  kualitas, kesetaraan, dan kepast ian m em peroleh layanan

pendidikan)

Abstract : The purpose of this analysis is to analyse the results of educat ional indicators and

the extent  of achievem ent  of pr im ary and secondary educat ion in Nabire Dist r ict ,  Papua Province

based on educat ion m ission “5K” . These are availabilit y ;  affordabilit y ;  qualit y;  equivalency;

and obtain educat ional services. The results show that  the m ission availabilit y  is achieved by

90.73 as a m ain category;  m ission affordabilit y  is achieved by 89.94 as a m edium  category;

m ission qualit y is achieved by 64.95 as a less category;  m ission equivalency is achieved by

90,51 as a m ain category;  and obtain educat ional services is achieved by 98,13 as a perfect

category. However, when viewed according to the level of educat ion of the pr im ary, junior,  and

senior secondary schools are achieved of 88.61, 86.28, and 85.25 respect ively  as m edium

category. Thus, it  can be said Nabire Dist r ict  is achieved on basic and secondary educat ion as a

m edium  categories. However, the necessary im provem ents are in m ission qualit y in pr im ary,

junior and senior secondary school due to only achieved 64.95 as a less category. Prim ary

school needs to be im proved in teacher qualit y,  good classroom s, and library, junior secondary

school in teacher qualit ies, graduate rates, librar ies, and senior secondary school in graduate

rates, good classroom s, com puter room s, and laborator ies.

Keyw ords: educat ional indicator,  Nabire Dist r ict ,  basic and secondary education, K5 (availability ,

affordabilit y ,  qualit y,  equivalency, and obtain educat ional services educat ion m ission)
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Pendahuluan

D en gan  adany a p er u bahan  Ren can a St r at eg i

Pendidikan dar i t ahun 2005-2009 m enj adi t ahun

2010- 20 14 m enyebabkan t er j adinya perubahan

in d ik at or  pend id i k an y an g ada.  Bi l a Ren cana

St rategi Pendidikan 2005-2009 m enggunakan t iga

pilar  kebij akan pem bangunan pendidikan sepert i

pem er at aan dan per luasan  ak ses pen d id ik an,

peningkat an m utu dan relevansi pendidikan, dan

t at a kelola ser t a akuntabilit as pendidikan, m aka

Ren can a  St r a t eg i  Pe n d id i k an  2 0 1 0 - 2 0 1 4

m enggunakan Misi  Pendidikan 5K (ketersediaan;

k e t er j a n g k a u an ;  k u a l i t a s;  k eset ar aa n ;  d an

kepast ian m em peroleh layanan pendidikan) .

Pada Rencana St r a t eg i  Pend id i k an 2 0 0 5 -

2009 t elah dir inci m enj adi indikat or  pendidikan

p ad a se t iap  p i l a r  k eb i j ak an .  Na m u n ,  u n t u k

Rencana St rat egi Pendidikan 201 0- 201 4 belum

ada r incian  Misi  Pend id ik an 5 K dalam  b ent uk

ind ik a t or  p en d id i k an .  Oleh  k ar ena i t u ,  p er lu

disusun indikat or pendidikan yang sesuai dengan

Misi  Pend id i k an 5 K t er sebu t ,  seh in gg a d ap at

d i k e t ah u i  seb er ap a j au h  k e t er ca p a ia n  Mi si

Pendidikan 5K pada jenjang pendidikan yang ada.

Selain it u, pada t ingkat  internasional terdapat

pengukuran pendidikan unt uk  sem ua ( Educat ion

for  Al l  Dev elopm ent  I ndex / EDI )  dalam  bent uk

I ndeks Pem bangunan Pendidikan ( I PP)  yang juga

b er isi  b eb er apa in d i k a t or  p end id i k an.  D alam

pengukur an int ernasional ,  pend idik an dianggap

berhasil bila m em ilik i nilai indeks yang dihitung dar i

kom posit  em pat  j enis indikat or,  yait u:  1 )  angka

part isipasi m urni pendidikan dasar (APMD)  usia 7-

12 tahun;  2)  angka m elek huruf dewasa (AMHD)

usia 15 tahun ke atas;  3)  indeks segregasi gender

yang dihit ung dar i rat a- rat a t iga indeks par it as

gender angka part isipasi kasar (APK)  SD, APK SMP,

dan AMHD;  dan 4)  angka bertahan SD kelas 5.

Dengan adanya ket iga alasan di at as,  per lu

disusun ketercapaian pendidikan berdasarkan m isi

pendidikan 5K, t ahun 2011 yang m engacu pada

k ond isi  t e r seb u t .  Nam u n ,  k e t er cap a ian  pen -

didikan yang disusun dibat asi pada pendid ik an

dasar dan m enengah dan khusus pada Kabupaten

Nabire, Prov insi Papua.

Ber d asa r k an  p en j e la san  seb e lu m n y a,

dirum uskan perm asalahan kaj ian ini, yakni:  1)  Ba-

gaim ana hasil indikat or  pendidikan berdasarkan

Misi  Pen d id ik an  5 K u nt uk  Kabu pat en  Nab ir e,

Provinsi Papua?;  dan 2)  Bagaim ana ket ercapaian

pendidikan berdasarkan Misi Pendidikan 5K untuk

Kabupat en Nabire,  Prov insi Papua?

D en g an   p er m asa lahan  t e r seb u t ,  t u j u an

analisis ini difokuskan untuk m engetahui:  1)  Hasil

ind ikat or  pendid ikan dasar  dan m enengah ber -

dasar kan Misi Pend id ik an 5K unt uk  Kabupat en

Nabi r e,  Pr ov in si  Papua;  dan 2 )  Ket er cap aian

pendidikan dasar dan m enengah berdasarkan Misi

Pendidikan 5K unt uk  Kabupat en Nabire, Provinsi

Pap ua.

Kaj ian Pustaka dan Pem bahasan

Kabupaten Nabire , Provinsi Papua

Unt uk  m em aham i t en t ang  Kabu pat en  Nab i r e,

Pr ov insi Papua, per t am a kali per lu m enget ahui

b esar n y a d aer ah .  Besar ny a d aer ah  d isa j i k an

p ad a Pe t a  1  Kab u p at en  N ab i r e .  Se la i n  i t u ,

b er d asa r k an  ad m in is t r as i  p e m er i n t ah an ,  d i

Kabupaten Nabire terdapat  12 kecam atan dan 81

desa/ kelurahan, dengan luas wilayah 6.862 km 2.

Ju m lah  p en d u d u k  Ka b u p a t en  Nab i r e

seb an y ak  1 0 5 . 9 2 7  or an g,  d en gan k epadat an

penduduk  sebesar  15 ,4 4  per  k m 2,  sedangk an

jum lah penduduk  usia m asuk  SD usia 6- 7 tahun

sebanyak 4.483, usia 7-12 tahun sebanyak 12.457

anak usia 13-15 tahun sebanyak 6.691, usia 16-

1 8  t ah u n  seb an y ak  7 . 9 9 2  o r an g .  Pr op or si

penduduk  usia m asuk  SD at au usia 6 - 7  t ahun

sebesar 4,23% , usia 7-12 tahun sebesar 11,76% ,

usia 13-15 tahun sebesar 6,32% , dan 16-18 tahun

sebesar 7,54% , sedangkan penduduk usia lainnya

sebesar  70 ,15% . Dengan dem ik ian, usia sekolah

di dikdasm en hanya dar i usia 7-12 tahun sam pai

16- 18 tahun sebesar  25,62%  atau 27.140 orang

(PDSP, 2011a) .

Tin g k at  p en d id i k an p en d ud u k  Kab up at en

Nabire di r inci m en j adi 9  ( sem bilan)  kelom pok,

yait u:  1 )  t idak  pernah sekolah;  2 )  t idak / belum

tam at  SD;  3)  tam at  SD;  4)  tam at  SMP;  5)  tam at

SMA;  6)  tam at  SMK;  7)  tam at  Diplom a;  8)  tam at

Sar jana;  dan 9)  t idak  ter jawab. Nam un, t ingkat

pendidik an penduduk  t erbesar,  yai t u t am at  SD

sebanyak  18.140 orang at au 34,25%  sedangkan

terkecil yaitu tam at  Sar jana sebanyak 1.769 orang

at au 3,34% .

Bila dilihat  t ingkat  kepandaian m em baca dan

m enulis,  m aka penduduk  Kabupaten Nabire yang

dapat  m em baca dan m enul is sebanyak  79 .4 45
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orang at au 90,70% , sedangkan yang buta huruf

m encapai 8.150 orang atau 9,30%  dar i 105.967

or ang.

Penduduk  y ang dapat  m em baca/ m enu lis di

Kabupaten Nabire dir inci m enj adi angkatan ker ja

dan bukan angkatan ker ja. Angkatan ker ja terdir i

at as penduduk  yang beker j a dan pengangguran

terbuka yaitu m ereka yang pernah m aupun t idak

pernah beker ja. Bukan angkatan ker ja terdir i atas

pendud uk  y ang ber sek olah ,  m eng ur us r um ah

tangga, dan lain- lain.  Angkat an ker j a dan bukan

angkatan ker ja sebanyak 98.238 orang. Angkatan

ker ja sebanyak 79.445 orang atau 80,87%  yang

beker ja sebanyak 30.455 orang atau 31,00%  dan

penganggur an t er buka sebanyak  48 .99 0 orang

at au 49 ,8 7% . Buk an angk at an ker j a sebany ak

1 8 .7 9 3  or ang dan t er besar  adalah bersek olah

sebesar  1 0 .610 orang at au 1 0,80% ,  m engurus

rum ah tangga sebanyak 5.903 orang atau 6,01%

dan terkecil adalah lainnya sebanyak 2.280 orang

at au 2,32% .

Pe n d u d u k  m isk i n  d i  Ka b u p a t en  Nab i r e

sebanyak 23.680 orang atau 22,36%  dan berada

di kota sebanyak 16.864 orang atau 15,92%  lebih

t inggi dar ipada di desa sebanyak 6.816 orang atau

6,43 % .  Keadaan alam  d il ihat  dar i curah huj an

sebesar  3 3 .07 0 m m  dan har i hu j an per  t ahun

selam a 16 har i.

Kondisi ekonom i Kabupat en Nabir e dengan

pendapatan asli daerah (PAD)  sebesar Rp24.997

j u t a,  PBB seb esar  Rp2 1 .7 2 7 . 6 4 1  r i bu ,  APBD

sebesar Rp473.660 juta, PDRB sebesar Rp79.743

r ibu, dan pendapat an per  kapi t a yang d ihit ung

d a r i  APBD  d ib a g i  d en g an  j u m la h  p e n d u d u k

seluruhnya sebesar Rp4.471.573,00;  sedangkan

u p ah  m in im u m  r eg io n a l  ( UMR)  seb esar

Rp9 0 0 . 0 0 0 , 0 0 .  Biay a lang sun g  u n t u k  sem u a

j e n j an g  d i  Kab u p at en  Nab i r e  seb esar

Rp36.023.512. Dari anggaran tersebut , anggaran

t erbesar  yait u unt uk  SD sebesar  Rp11.604.060

atau 32,21%  dan terkecil yaitu untuk PNF sebesar

Rp489.419 atau 1,36% . Dengan dem ikian, dapat

dikat akan bahwa unt uk  bidang pendidikan oleh

Pem er intah Kabupaten Nabire pr ior it as diber ikan

pada satuan pendidikan SD. Hal ini dalam  rangka

w a j ib  b e la j a r  p en d id i k an  d asa r  9  t ah u n ,

sed an g k an  b iay a  u n t u k  l a in n y a seb esar

Rp11.097.63 4 at au 30,81%  m erupakan penge-

luaran t erbesar  kedua.

D ar i  k on d isi  ek on om i ,  m at a p en cah ar ian

penduduk  Kabupat en Nab ir e d i r inci m enj ad i 9

(sem bilan)  sektor, yaitu:  1)  pertanian, kehutanan,

perburuan, dan per ikanan;  2)  pertam bangan;  3)

indust r i pengolahan;  4 )  list r ik ,  gas,  dan air ;  5 )

bangunan;  6 )  perdagangan besar,  eceran, rum ah

m akan, dan hotel;  7)  angkutan, pergudangan, dan

k o m u n i k asi ;  8 )  k eu an g a n ,  a su r a n si ,  u sa h a

persewaan bangunan,  t anah,  j asa perusahaan;

serta 9)  j asa kem asyarakat an. Mat a pencaharian

p en d u du k  y ang  t er b esar  y a i t u  pad a ind u st r i

p en g o la h an  seb a n y ak  1 8 . 1 4 0  or an g  a t au

3 4 , 2 5 % ,  sedan gk an t er k eci l   y ai t u  k euan gan

seban y ak  1 . 7 6 9  or ang  a t au  3 , 3 4 % .  D eng an

dem ikian, sekt or indust r i pengolahan m erupakan

sek tor pr im er di Kabupaten Nabire.

Kon d isi  sosia l  b u d ay a d ap at  d i l i h a t  d ar i

k e ag am aan  d an  k ese h at a n .  Ber d a sar k an

keagam aan, Kabupaten Nabire m em punyai enam

agam a yang dianut ,  yait u 1 )  I slam ;  2)  Kr ist en

Protestan;  3)  Katholik ;  4 )  Hindu;  5)  Budha;  dan

6 )  Khon gh ucu .  Pen du duk  y ang  t er b esar  ber -

agam a Kr ist en Prot est an sebesar  9 6 .695 orang

at au 45,75%  dan beragam a Budha yang terkecil

sebesar  1 7 5  or ang  at au  0 ,0 8 % .  Ber dasar k an

kesehat an, Kabupat en Nabire m em ilik  3  rum ah

sakit  dan 20 puskesm as (BPS, 2011) .

Pendidikan Dasar dan Menengah

Berdasar kan Undang- Undang Nom or  2 0 , Tahun

2003 t entang Sist em  Pendidikan Nasional Bagian

Kedua Pasal 1 7  ay at  ( 1 )  dan ayat  ( 2 )  sebagai

ber ik ut :  pend id ik an dasar  m er upak an j en j ang

pend id ikan yang m elandasi j enj ang pend id ik an

m en eng ah.  Pen d id ik an d asar  b i sa  ber ben t u k

Gam bar 1 . Kabupaten Nabire

Sumber:  google.com
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sekolah dasar (SD)  dan m adrasah ibt idaiyah (MI )

at au bent uk  lain yang sederaj at  ser t a sekolah

m e n en g ah  p er t a m a ( SMP)  d a n  m a d r asah

t san aw iy ah  ( MTs) ,  a t a u  b e n t u k  l a i n  y a n g

sederajat ”. Bagian Ket iga, Pasal 18 ayat  (1) , ayat

(2) , dan ayat  (3)  m enyebutkan bahwa pendidikan

m enengah m erupakan lanjutan pendidikan dasar.

Pen d id i k an m enengah  t er d ir i  at as pen d id i k an

m en eng ah  u m u m  d an  p en d id i k an  m enen g ah

k e j u r u an .  Pen d id i k an  m en e n g ah  b er b en t u k

sekolah m enengah at as (SMA) , m adrasah aliyah

( MA) ,  sekolah m enengah k ej ur uan ( SMK) ,  dan

m adrasah aliyah kejuruan (MAK) , atau bentuk lain

yang sederaj at ”.  Dengan dem ik ian , pendidikan

dasar dan m enengah yang dianalisis yaitu SD dan

yang sederajat , SMP dan yang sederajat , dan SM

dan yang sederajat  ( Depdiknas, 2003) .

Pendidikan dasar dan m enengah dalam  kaj ian

ini, yait u SD, MI ,  dan yang sederaj at  t erm asuk

SDLB dan Paket  A, SMP, MTs, dan yang sederajat

serta SMPLB dan Paket  B;  SMA, SMK, MA, dan yang

sederajat  term asuk SMALB dan Paket  C.

Misi Pendidikan 5 K

Misi  Pendidikan 5K m er upakan penj abaran dar i

Rencana St rategi Pem bangunan Pendidikan Tahun

2010-2014 yang t erdir i atas t iga pilar  kebij akan.

Misi 5K terdir i at as:  1)  K1, m eningkat kan keter-

sediaan layanan pendidikan;  2)  K2, m em perluas

k et er j a n g k au an  lay an a n  p en d id i k an ;  3 )  K3 ,

m e n in g k at k an  k u a l i t as/ m u t u  d an  r e l ev an si

layanan pend idikan, 4 )  K4 , m ewuj udkan k ese-

t ar aan dalam  m em per oleh layanan pend idik an;

dan 5 )  K5 ,  m en j am in  k epast ian  m em per oleh

layanan Pendidikan (Kem diknas, 2010a) .

Seb ag a i  u p ay a u n t u k  m en in g k at k an  k e-

t e r sed iaan  d ip er lu k an  p en y ed ia an  sar an a-

prasarana dan in fr ast r uk t ur  sat uan pendidikan

dan penun j ang la inny a.  Seb agai  upay a unt uk

m em per luas k et er j angk auan,  b iay a pendidikan

d iharapk an dapat  d i j angk au oleh  m asy arak at .

Seb aga i  up ay a un t u k  m en ing k at k an k ua l i t as

diharapk an dapat  m encapai kualit as pendidikan

y a n g  b er st an d a r  n a sion a l ,  seh i n g g a  d ap at

m eningkat kan daya saing bangsa. Upaya unt uk

m ew u j u dk an k eset ar aan,  l ay an an pend id ik an

ant arwilayah, suku, agam a, st at us sosial,  neger i

d a n  sw ast a ,  se r t a  g en d er  h ar u s  t i d ak  a d a

per bedaan. Dalam  upaya m enj am in  k epast ian ,

diharapkan lulusan sekolah dapat  m elanj utkan ke

j en j an g  p en d id i k an  y an g  leb ih  t i n g g i  a t au

m endapat k an lapangan pek er j aan y ang sesuai

d en g an  k om p et en si  y an g  d im i l i k i  ( h t t p : / /

kem dikbud.go.id/  kem dikbud/ tentang-kem dikbud-

visi) .

I ndikator Pendidikan Berdasarkan Misi

Pendidikan 5 K

Oleh k ar ena sam p ai saat  in i  belum  ada j en is

indikator yang term asuk dalam  set iap m isi, m aka

indikator yang dim aksud dirancang sesuai dengan

jenis indikator pendidikan yang telah ada selam a

ini.  I ndikator unt uk Misi K1 ketersediaan layanan

pendidikan terdir i at as 6 (enam )  j enis,  yaitu:  1)

an g k a p ar t i s ip asi  m u r n i  ( APM)  a t au  an g k a

part isipasi kasar (APK) ;  2)  angka m asukan m urni

( AMM)  khusus SD dan angka m elanj ut kan ( AM)

untuk SMP dan SM;  3)  rasio siswa per sekolah (R-

S/ Sek) ;  4)  rasio siswa per kelas (R-S/ K) ;  5)  rasio

siswa per  guru ( R- S/ G) ;  dan 6)  rasio kelas per

ruang kelas (R-K/ RK)  (PDSP, 2011a) .

Un t uk  m el ih at  seb er ap a j au h p ar t i s ip asi

pendidikan, digunakan APK/ APM sebagai alat  ukur.

APK adalah perbandingan ant ara j um lah sisw a

d eng an  j um lah  p en d u du k  u sia  sek o lah  y an g

sesu ai ,  sedang k an APM ada lah  per b an d ing an

antara j um lah siswa usia sekolah dengan j um lah

penduduk  usia sekolah yang sesuai.  Unt uk  usia

SD digunakan penduduk  usia 7- 1 2 t ahun, SMP

digunakan penduduk  usia 13- 15 t ahun, dan SM

digunakan penduduk  usia 1 6 - 1 8  t ahun.  Mak in

t inggi nilai APK, berart i m ak in banyak penduduk

yang bersekolah. Sebaliknya, m akin kecil nilai APK,

m akin sedikit  penduduk yang bersekolah. Hal yang

sam a untuk APM;  m akin t inggi nilai APM, m akin

banyak  penduduk  yang bersekolah dengan usia

yang sesuai dengan ketent uan, dan m akin kecil

nilainya, m akin kurang yang sesuai usianya ( PSP,

2010) .

Unt uk  m elihat  seberapa bany ak  penduduk

usia sekolah yang m enjadi m asukan SD digunakan

alat  uk ur  AMM.  AMM SD adalah  per band ingan

ant ar a sisw a bar u  SD usia 6 - 7  t ahun dengan

penduduk usia 6-7 tahun. Makin t inggi nilai AMM,

m akin banyak penduduk usia m asuk sekolah yang

se su a i  d en g an  k e t e n t u an  t e r se r ap  d i  SD .

Sebaliknya, m akin kecil nilai AMM,  m akin sedikit

p en d u d u k  u si a  sek o la h  y an g  sesu a i  d e n g an
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ket ent uan t er ser ap d i SD.  I dealnya, nilai  AMM

adalah 50% , yang berar t i sem ua anak  usia 6- 7

tahun telah m asuk ke SD (PSP, 2010) .

Unt uk  m enget ahui siswa yang m elanj ut kan

ke jenjang yang lebih t inggi, digunakan alat  ukur

an g k a m elan j u t k an  ( AM) .  AM k e j e n j a n g

pendidikan yang lebih t inggi adalah AM SMP dan

AM SM. AM dihitung dengan m enggunakan jum lah

siswa baru t ingkat  I  dibagi dengan jum lah lulusan

jenjang pendidikan sebelum nya. AM SMP dihitung

dar i  j um lah sisw a b ar u  t in gk at  I  SMP d ibag i

dengan lulusan SD, AM SM dihitung dar i j um lah

siswa bar u t ingk at  I  SM dibag i dengan lulusan

SMP. Makin t inggi nilai AM, m akin banyak lulusan

y ang m elanj ut kan ke j enj ang pend id ik an y ang

lebih t inggi. Sebaliknya, m akin kecil nilai AM, m akin

sedik it  lulusan yang m elanj ut kan. I dealnya, nilai

AM adalah  1 00 %  berar t i  sem ua lu lusan dapat

m elan j u t k an k e j en j ang pendid ik an y ang lebih

t inggi (PSP, 2010) .

Un t u k  m en g e t ah u i  k e p ad a t an  sek o lah

digunakan R- S/ Sek  sebagai alat  uk ur.  R- S/ Sek

adalah perbandingan ant ara j um lah siswa dengan

jum lah sekolah sesuai dengan jenjang pendidikan.

Rasio ini m enunj ukkan rat a- rat a siswa di set iap

sekolah. Makin t inggi rasionya, berart i m akin padat

sek o lah  y an g  ad a.  Seb a l i k n y a,  m ak in  k ec i l

r asiony a,  berar t i m ak in  t er sebar  sek olah  y ang

ada.  Oleh  k ar ena i t u ,  R- S/ Sek  p ada j en j an g

pendidikan yang m akin rendah akan m akin kecil

(Kem diknas, 2010b) .

Un t u k  m en g et ah u i  k ep ad at an  k e l as d i -

gunakan R- S/ K sebagai alat  ukur.  R- S/ K adalah

perbandingan antara j um lah siswa dengan jum lah

rom bongan belajar ( kelas)  sesuai dengan jenjang

pendidikan. Rasio ini m enunjukkan rata- rata siswa

di set iap kelas. Makin t inggi rasionya berart i m akin

padat  k elas y ang ada.  Sebal ik nya, m ak in kecil

rasionya berart i m akin m enyebar kelas yang ada.

Oleh karena it u, R-S/ K pada j enj ang pendidikan

yang m akin rendah akan m akin kecil (PSP, 2010) .

Unt uk  m enget ahu i  pelay anan gur u k epada

siswa digunakan R-S/ G sebagai alat  ukur. R- S/ G

adalah perbandingan ant ara j um lah siswa dengan

j um lah guru sesuai dengan j enj ang pendidikan.

Rasio ini m enunjukkan rata- rata siswa yang dapat

dilayani oleh set iap guru.  Mak in t inggi rasionya

b er ar t i  m ak in  b an y ak  g u r u  m elay an i  si sw a.

Sebalik nya,  m ak in k ecil  rasiony a berar t i m ak in

sedikit  siswa yang dilayani guru. Oleh karena itu,

R-S/ G pada jenjang pendidikan yang m akin t inggi

ak an m ak in  k ecil  k ar ena m enggunakan bidang

st udi sehingga m ak in banyak  guru bidang st udi

(PSP, 2010) .

Un t u k  m eng et ahu i  pend ay agu naan  r uang

kelas digunakan R-K/ RK sebagai alat  ukur. R-K/ RK

adalah perbandingan ant ara j um lah rom bongan

belajar ( kelas)  dengan j um lah ruang kelas sesuai

d e n g an  j en j an g  p en d id i k an .  Ras io  i n i

m en u n j u k k an  r a t a- r a t a  r u an g  k e l as y an g

d ig unak an oleh  r om bong an b elaj a r.  I d ealn ya,

r asion y a 1  b er ar t i  set i ap  r u ang  k e las h any a

d ig u nak an  sek a l i  k eg ia t an  be laj a r  m en ga j ar.

Rasionya lebih dar i 1 berart i m akin banyak ruang

k elas y an g d ig unak an leb ih  dar i  sek al i  un t uk

k eg ia t an  be la j a r - m eng aj ar.  Seba l i k n ya,  rasio

kurang dar i 1 berart i t erdapat  ruang kelas yang

belum  digunakan untuk kegiatan belajar m engajar

(PSP, 2010) .

I nd ik at or  un t uk  Misi  K2 ,  k e t er j ang k auan

layanan pendidikan terdir i atas 3 ( t iga)  j enis, yaitu:

1 )  t ingkat  pelayanan sekolah ( TPS) ;  2 )  daerah

ter jangkau (DT) ;  dan satuan biaya (SB) .  I ndikator

p er t am a  TPS d im ak su d k an  u n t u k  m el ih a t

bagaim ana pelayanan sekolah di set iap j enj ang.

TPS SD berbeda dengan TPS SMP dan SM. TPS SD

dihitung dar i j um lah  penduduk usia sekolah dibagi

d en g an  sek o lah  ek u iv alen ,  TPS SMP dan  SM

dihitung dar i j um lah lulusan dibagi dengan sekolah

ekuivalen, unt uk SMP lulusan SD dan unt uk SM

lu lusan SMP.  Sek olah  ek u ivalen  d ih i t ung  dar i

j um lah r om b on gan  be la j a r  at au  r u ang  k elas

( d iam bi l  y ang pal ing  besar )  d ibag i  dengan 6 ,

ar t inya sekolah ekuivalen dengan 6  rom bongan

belajar/ ruang kelas. Dengan dem ikian, bagi ruang

k e las y an g  b e lu m  d ig u n ak an  t e t a p  d ih i t u n g

m enj adi daya t am pung sekolah. Nilai TPS yang

b esar  m em i l i k i  a r t i  p a l i n g  k eci l  p e lay a n an

pendidikannya. Sebaliknya, m ak in kecil nilai TPS

berar t i m ak in besar pelayanan pendidikan.

Daer ah t er j angk au,  y ai t u  d ih i t ung daer ah

t er j an g k au  an ak  d ib ag i  d en g an  d aer ah  t e r -

j angkau sekolah. Daerah ter jangkau anak dihitung

dar i j ar i - j ar i l ingkaran ( 2 2 / 7)  d ikalik an dengan

j arak  yang dapat  dij angkau anak  dan dik alikan

d e n g an  k ep ad at an  p en d u d u k  u si a  se k o la h .

Daerah t er jangkau sekolah dihitung dar i j ar i- j ar i

l ingk ar an ( 2 2 / 7 )  dik al ik an dengan j ar ak  y ang
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d ap at  d i j an g k au an ak  d an  d i k a l i k an  d en g an

k epadat an sek olah .  Kepadat an penduduk  usia

sek o lah  d ih i t ung  d ar i  p en du duk  u sia sek olah

d ib ag i  d en g an  l u as w i la y ah ,  sed an g k an

kepadat an sekolah dihit ung dar i j um lah sekolah

d ib ag i  d en g a n  lu as w i lay a h .  Sesu a i  d en g an

Peraturan Menter i Pendidikan Nasional Nom or 15,

Tahun 2010 t ent ang St andar  Pelayanan Minim al

( Perm endiknas 15/ 2010) ,  diketahui bahwa jarak

yang dapat  dij angkau siswa SD yaitu 3 ( t iga)  km 2,

SMP 6  ( enam )  km 2  dan unt uk  SM di t en t uk an

sebesar  10  km 2, karena belum  ada SPM unt uk

SM. Dengan dem ikian, m akin t inggi nilainya berart i

m akin t idak ter jangkau. Sebaliknya, m akin rendah

ni lainya ber ar t i  m ak in  t er j angkau ( Kem diknas,

2010b) .

Sat u an  Bia y a,  y a i t u  d ih i t u n g  d ar i  b iay a

pend idikan y ang ber asal dar i belan j a langsung

dibagi dengan jum lah siswa. Makin t inggi nilai SB

berart i m akin t inggi biaya yang dikeluarkan untuk

pendidikan, sebaliknya m akin kecil nilai SB berart i

m ak in  k eci l  p u l a  b i ay a  p en d id i k an .  D en g an

dem ikian, m akin t inggi SB, m akin t idak ter jangkau

dan m akin rendah SB berart i m akin ter jangkau.

I n d ik at or  u n t u k  Misi  K3  k u al i t as lay an an

pendidikan terdir i dar i 9 (sem bilan)  j enis, yaitu 1)

persentase siswa baru SD asal TK (% SB-TK) ;  2)

persent ase guru layak ( % GL) ;  3)  angka lulusan

(AL) ;  4)  angka m engulang ( AU) ;  5)  angka putus

sek olah  ( APS) ;  6 )  persent ase ruang kelas baik

(% RKb) ;  7)  persentase perpustakaan (% Perpus) ;

8)  persent ase ruang kom put er  ( % Rkom )  dan 9)

persentase Laborat or ium  ( % Lab)  ( PSP, 2010) .

Lim a in d i k at or  ber asal  dar i  su m b er  day a

m a n u si a  d a n  em p at  i n d i k a t o r  b e r asa l  d a r i

pr asarana pendid ikan. Khusus unt uk  SD,  m ut u

m asukan dapat  dil ihat  dar i banyaknya t am at an

TK yang m asuk SD, yait u % SBI  TK. Mak in besar

n i lainya,  ber ar t i  m ak in  banyak  sisw a bar u SD

t i n g k a t  I  y an g  b er asa l  d a r i  t am at an  TK.

Sebal ik ny a, m ak in k ecil  n ilainya ber ar t i m ak in

sedik it  yang berasal dar i t am at an TK. I dealnya

% SBI  TK adalah 100%  berart i sem ua siswa baru

t ingkat  yaitu tam atan TK.

Persentase guru layak  % GL dim aksud adalah

guru yang m em ilik i i j azah sar jana at au diplom a

I V dan lebih t inggi sesuai dengan Undang-Undang

Nom or  15  Tahun 2005 t ent ang Guru dan Dosen

(Depdiknas, 2005) . Oleh karena itu, % GL dihitung

dari guru yang m em ilik i ij azah sar jana atau diplom a

I V dan leb ih  t ingg i d iband ingk an dengan gur u

selur uhny a dan d iny at ak an dalam  persent ase.

I dealnya, % GL yait u 100% , ar t inya sem ua guru

m em ilik i ij azah sar jana atau diplom a I V dan lebih

t ingg i.  Kondisi  m ak in  m endekat i  1 00 %  berar t i

m akin baik , ar t inya m akin t inggi nilainya berart i

m akin baik. Sebaliknya, m akin kecil nilainya berart i

m ak in sedik it  gur u yang ber i j zah  sar j ana at au

diplom a I V (Depdiknas, 2005) .

Mutu yang berasal dar i siswa, yaitu:  AL, AU,

dan APS. AL dihit ung dar i j um lah lulusan dibagi

d en g an  j u m l ah  s i sw a  t i n g k at  t e r t i n g g i  d an

d iny at ak an  dalam  per sent ase.  Seper t i  halny a

% GL, m aka idealnya AL yaitu 100%  berart i siswa

t ingkat  tert inggi lulus sem ua dan m akin m endekat i

100%  m akin baik ,  ar t inya m akin t inggi nilainya

berart i m akin baik. Sebaliknya, m akin kecil nilainya

berart i m akin sedikit  yang lulus.

AU dihi t ung dar i  j um lah m engu lang d ibag i

d en gan j um lah si sw a t ah u n sebe lu m ny a dan

d iny at ak an dalam  per sent ase,  sedangk an APS

dihitung dar i j um lah putus sekolah dibagi dengan

j um lah siswa tahun sebelum nya dan dinyat akan

dalam  persentase. Berbanding terbalik dengan AL,

m aka AU dan APS idealnya 0% , art inya t idak ada

siswa yang m engulang dan putus sekolah. Kondisi

m ak in m endekat i 0%  m akin baik , ar t inya m akin

rendah nilainya berar t i m ak in baik .  Sebaliknya,

m akin t inggi nilainya berart i m akin buruk, karena

m ak in  b an y a k  y a n g  m en g u lan g  a t a u  p u t u s

sek olah .

Mutu pendidikan berasal dar i prasarana yang

dim ilik i, yaitu % RKb, % Perpus, % Rkom p, dan % Lab

yang m enunjang kegiatan belajar m engajar. % RKb

dihitung dar i j um lah ruang kelas yang baik dibagi

dengan r uang kelas seluruhnya dan dinyat akan

dalam  persentase. % Perpus dihit ung dar i j um lah

perpustakaan yang dim ilik i dibagi dengan jum lah

sek olah  y ang ada dan d iny at ak an dalam  per -

sent ase.  % Rk om p d ih i t ung dar i  j um lah r uang

k om put er  y ang d im i l ik i  d ibag i  dengan j um lah

sek olah  y ang ada dan d iny at ak an dalam  per -

sentase. % Lab dihitung dar i j um lah laborator ium

d ib ag i  deng an  j um lah sek olah  y an g ad a dan

dinyatakan dalam  persent ase. Khusus % Lab SM

k ar ena k e t en t u ann y a har us m em i l ik i  5  j en i s

labor at or ium  m ak a cara m engh i t ungny a y ai t u

jum lah laborator ium  dibagi dengan jum lah sekolah
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d ik alikan 5  dan d iny at ak an dalam  per sent ase.

Sepert i halnya % GL dan AL m aka % RKb, % Perpus,

% Rkom , dan % Lab idealnya yaitu 100% , art inya

sem ua sekolah m em ilik i ruang kelas yang baik ,

m em il ik i  per pu st ak aan,  r u ang  k om pu t er,  d an

lab or a t or iu m  y a n g  cu k u p .  Ko n d is i  m a k in

m endekat i 100 berar t i m ak in baik .  Sebalik nya,

m akin kecil nilainya berart i m akin sedikit  prasarana

yang dim ilik i (PSP, 2010) .

I nd ik at or  unt uk  Misi K4 keset ar aan dalam

m em peroleh pendidikan terdir i atas 3 ( t iga)  j enis,

yaitu:  1)  perbedaan gender (PG)  APK;  2)  indeks

par i t as gender  ( I PG)  APK;  dan 3 )  per sent ase

siswa swasta ( % S- Swt ) .

Perbedaan Gender (PG)  APK dihitung dar i APK

la k i - l ak i  d i k u r an g i  APK p er em p u an .  Ca r a

m enghitung APK laki- laki, yaitu j um lah siswa laki-

lak i  d ib ag i  dengan pend ud uk  lak i - l ak i  sesu ai

dengan jenjang pendidikan. Hal yang sam a untuk

m en g h i t u n g  APK p er e m p u a n ,  y a i t u  si sw a

perem puan dibagi dengan penduduk perem puan

sesuai dengan jenjang pendidikan. Nilai PG yang

id ea l  ad a lah  0  b er ar t i  t i d ak  ad a p er b ed aan

gender, dim ana nilai m endekat i 0 m akin baik. I PG

APK dihitung dar i APK perem puan dibagi dengan

APK lak i- lak i .  N i la i  I PG y ang  idea l  ad alah  1 ,

sedangkan nilai 0,99 atau 1,01 m em ilik i ar t i yang

sam a, yaitu m endekat i seim bang. Nilai 0,99 berart i

laki- lak i lebih diuntungkan, sedangkan nilai 1 ,01

berar t i perem puan lebih diuntungkan. Makin j auh

dar i angka 1 berart i m akin t idak seim bang. % S-

Sw t ,  d ih i t un g  d ar i  si sw a y an g b er sek o lah  d i

sek o lah  sw ast a  d ib ag i  d en g an  j u m lah  si sw a

sekolah neger i dit am bah dengan sekolah swast a

dan dinyat ak an dalam  persent ase. Mak in t inggi

nilainya berar t i m ak in t inggi par t isipasi swast a.

Sebaliknya, m ak in rendah nilainya berart i m akin

rendah par t isipasi sw ast a.

I ndikator untuk Misi K5 kepast ian m em peroleh

layanan pendidikan terdir i at as 4 ( em pat )  j enis,

yaitu:  1)  koefisien efisiensi (KE) ;  2)  angka bertahan

(AB) ;  3)  rata- rata lam a belajar (RLB) ;  dan 4)  tahun

m asukan per lulusan (TML)  (PSP, 2010) .

Keem p at  u k u r an  t e r seb u t  m en g g u n ak an

kohort  1.000 siswa, sehingga bila sekolah efisien

m aka dar i kohort  1.000 siswa akan ter jadi 1.000

siswa pula yang lulus. I dealnya unt uk KE dan AB

y a i t u  1 0 0 % ,  b e r ar t i  t i d ak  ad a si sw a y a n g

m engulang dan putus sekolah. Dengan dem ik ian,

m ak in  m end ek at i  n i la i  1 0 0 %  b er ar t i  k on d isi

sekolah m akin efisien. RLB dan TML untuk t ingkat

SD  se h ar u sn y a 6  t ah u n ,  k a r en a t i n g k at  SD

m em ilik i  6  t ingk at  dan b i la set iap  t ahun naik

t ingkat , m aka dalam  waktu 6 tahun siswa SD akan

lu l u s.  Ha l  y an g  sam a u n t u k  SMP d an  SM

seharusnya adalah 3  tahun, karena SMP dan SM

m em ilik i 3 t ingkat  dan bila set iap tahun naik t ingkat

m aka dalam  wakt u 3  t ahun siswa SMP dan SM

akan lulus. Dengan dem ikian, idealnya SD 6 tahun,

sedangkan SMP dan SM 3 tahun, sehingga dapat

dikatakan kondisi sekolah m akin ef isien.

I ndikator pendidikan dar i m isi K1 sam pai K5

m enggunakan sat uan y ang t idak  sam a seper t i

per sen t ase,  sisw a,  k elas,  r u p iah ,  indek s,  dan

t a h u n .  I n d i k a t or  Misi  K1  m em i l i k i  sa t u an

persent ase, siswa, dan kelas.  I ndikat or  Misi K2

m em ilik i satuan siswa dan rupiah. Untuk I ndikator

Misi K3 sat uan yang digunakan sem uanya yakni

per sent ase. I ndik at or  Misi  K4  m em il ik i  sat uan

p e r sen t ase  d an  in d ek s.  I n d i k a t or  Misi  K5

m en g gu nak an  sa t uan  p er sen t ase d an t ah un .

Dengan adanya perbedaan satuan di set iap Misi

K5 m aka digunakan st andar yang terdapat  pada

Tabel 1  sehingga nilai m asing- m asing indikat or

b isa diband ingk an. Unt uk  m enent ukan st andar

in d ik a t or  d ig unak an beb er ap a u k ur an seper t i

st andar  ideal ,  Perm end ik nas No. 15 / 20 1 0,  UU

No.14/ 2005 atau nilai rata- rata indikator di t ingkat

nasional (Kem diknas, 2010b;  Depdiknas, 2005) .

Dalam  st andar  yang t erdapat  pada Tabel 1 ,

t erdapat  16  indikat or  pendidikan yang m em ilik i

standar  ideal, sedangkan indikator lainnya belum

ad a  id ea l n y a.  I n d i k a t or  y a n g  m e n g g u n a k an

standar ideal, yaitu AM, R-K/ RK, % GL, AL, AU, APS,

% RKb, % Perpus, % Rkom p, % Lab, PG  APK, I PG

APK, KE, AB, RLB, dan TML. APK SD m enggunakan

angka nasional. R-S/ Sek m enggunakan ketentuan

rat a- rat a kelas 28  unt uk SD dan 32 untuk  SMP

d an  SM,  R- S/ G t i ap  g u r u  m el ay an i  an ak

m en g g u n ak an  an g k a n asion a l ,  R- S/ K sesu a i

dengan Perm endiknas No.15/ 2010, TPS dan DT

m en ggunak an Per m end ik n as No.1 5 / 2 0 1 0  dan

ket ent uan k husus, SB m enggunakan ket ent uan

BOS yang hanya dapat  m em enuhi 60% , % S-Swt

m enggunakan angka nasional.

Ket ercapaian berdasarkan st andar  indikat or

pada Tabel 2  diber ikan k lasif ikasi sam a dengan

klasifikasi waj ib belajar pendidikan dasar 9 tahun,
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y ai t u par ipur na,  u t am a, m ady a,  pr at am a,  dan

kurang.

Tabel 2. Standar Indikator Pendidikan Menurut

Jenis Kinerja

Sumber:  Profil Dikdasmen 2010/2011 Buku 3 (PDSP, 2011b).

Hasil Analisis dan Pem bahasan

Su r a t  K ep u t u san  Men t er i  Pen d id i k an  d an

Ke b u d a y aan  Nom or  0 2 5 9 / U/ 1 9 7 7  t en t a n g

Ko r d in asi  Pen g o lah an  D at a  d i  D ep a r t em en

Pen d id i k an  d an  Keb u d ay a an  ( D ep d ik b u d )

m enj elask an t en t ang beber apa k eg iat an  y ang

dilakukan dalam  pengolahan data di Depdikbud.

Sa lah  sa t u  k eg ia t an n y a y a i t u  an a l i s i s  d a t a .

Analisis data didefinisikan sebagai suatu kegiatan

untuk m em pelajar i dan m enelit i data yang ada dan

m em buat  int erpret asi yang diper lukan. Terdapat

t i g a  h a l  y a n g  p er lu  d ip er h a t i k a n  d a lam

m elaksanakan analisis dat a,  yai t u t erdapat :  1 )

dat a y ang d ianal isis,  baik  dalam  bent uk  t abel,

g r af ik  at au  bent uk  lainny a;  2 )  k eg iat an  y ang

se car a  sad ar  u n t u k  m e n e l i t i ,  m em e r i k sa ,

m em pelajar i, dan m em bandingkan data yang satu

dengan dat a lainnya;  dan 3)  int erpret asi secara

 
Misi No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasm en 

Msi K1 1 APK (% ) 115 100 100 100 

2 AMM/ AM (% ) 50 100 100  

3 Rasio S/ Sek 240 360 480  

4 Rasio S/ G 18 12 10  

5 Rasio S/ K 28 32 32  

6 Rasio K/ RK 1 1 1 1 

Misi K2 1 TPS 150 100 100  

2 DT 168 288 384  

3 SB 667,000 958,000 1,200,000  

Misi K3 1 % GL 100 100 100 100 

2 AL (% ) 100 100 100 100 

3 AU (% ) 0 0 0 0 

4 APS (% ) 0 0 0 0 

5 %  RKb 100 100 100 100 

6 % Perpustakaan 100 100 100 100 

7 % Komputer  100 100 100 

8 % Laboratorium  100 100 100 

Misi K4 1 PG APK 0 0 0 0 

2 I PG APK 1 1 1 1 

3 % S-Swt 10 40 50  

Misi K5 1 KE (% ) 100 100 100 100 

2 AB5/ AB (% ) 100 100 100 100 

3 RLB 6 3 3  

4 TML 6 3 3  

Tabel 1 . St andar I ndikator Pendidikan Berdasarkan Misi K5

Sumber:  Profil Dikdasmen 2010/2011 (PDSP, 2011b).

 

No. 
Jenis Kinerja  Nilai 

1 Paripurna 95.00 ke atas 

2 Utam a 90.00-94.99 

3 Madya 85.00-89.99 

4 Pratama 80.00-84.99 

5 Kurang Kurang dari 80.00 
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deskr ipt if  unt uk m enar ik  sim pulan dar i kegiatan

m enel i t i ,  m em er ik sa,  m em pelaj ar i ,  dan m em -

bandingkan dat a yang satu dengan dat a lainnya.

(Depdikbud, 1977) .

Anal isi s ber dasar k an ind ik at or  pen d id ik an

m enghasilkan k iner j a dikdasm en m enggunak an

Misi  Pen d id i k an  5  K.  Misi  K1  m en in g k at k an

k e t er sed ia an  l ay an an  p en d i d i k a n  t e r cap a i

m enggunakan kom posit  enam  indikat or. Misi K2

m em per luas ket er jangkauan layanan pendidikan

tercapai m enggunakan kom posit  t iga indikator. Misi

K3  m eningk at k an k ual i t as/ m ut u  lay anan pen-

didikan tercapai m enggunakan kom posit  delapan

indikator. Misi K4 m ewujudkan kesetaraan dalam

la y an a n  p e n d id i k an  t e r cap a i  m en g g u n ak an

k om p osi t  t i g a  i n d i k a t or.  Mi si  K 5  m e n j am in

k ep ast i an  l ay an an  t e r ca p a i  m en g g u n a k an

kom posit  em pat  indikator. Masing-m asing m isi K1

sam pai K5 m em ilik i nilai ant ara 1- 100. Angka 1

y an g t er b ur uk  dan  ang k a 1 0 0  y ang  t e r b a ik .

Kem udian rata- rat a dar i nilai m isi K1 sam pai K5

m erupakan kiner j a pendidikan.

Unt uk  m enget ahui k et er capaian pendidikan

dasar  dan m enengah Kabupat en Nabir e,  ak an

d i j elask an t en t ang dua var iabel  yang m enj ad i

t u j u an ,  y a i t u :  1 )  h asi l  i n d i k a t or  p en d id i k an

b er d asa r k an  Mis i  Pe n d id i k an  5 K d an  2 )

k e t er cap a i an  p en d i d i k a n  b e r d asar k a n  Mi si

Pendidikan 5K.

Data dikdasm en yang disaj ikan pada Tabel 3

diuraikan m enjadi 12  var iabel  data pada tahun

2010/ 2011. Sebanyak 6 (enam )  var iabel pertam a

ad a lah  p r asar an a y an g  t e r d i r i  d ar i  sek o lah ,

r o m b on g an  b e la j a r  ( k e las) ,  r u an g  k e la s,

perpustakaan, ruang kom puter, dan laborator ium ,

sedangkan 6 var iabel ber ikut nya adalah sum ber

daya m anusia sepert i siswa baru t ingkat  I , siswa,

lulusan, guru, m engulang, dan putus sekolah. Dar i

k e- 1 2  v ar iabel dat a t er sebut  dapat  d ihasi lk an

indikator berdasarkan Misi Pendidikan 5K.

Hasil I ndikator Pendidikan Berdasarkan Misi

Pendidikan 5 K

Misi K1  Ketersediaan Layanan Pendidikan

Berdasarkan Tabel 4  APM SD sebesar  130,67%

sudah m elebih ideal,  SMP sebesar  64 ,5 3%  dan

SM sebesar 53,34%  sehingga dikdasm en sebesar

91,59% . Berdasarkan perhitungan APK, ternyata

APK  t er t i n g g i  j u g a t e r d ap at  d i  SD  seb esar

164,68% , sedangkan yang terendah di SM sebesar

77,85%  sehingga dikdasm en sebesar  121,41%

telah m elebihi 100% . Lebih rendahnya APK di SM

m e n u n j u k k a n  p a r t i s ip as i  y a n g  r en d a h  j i k a

d iband ingk an dengan j enj ang lainny a.  Dengan

dem ik ian ,  d apat  d i k at ak an bahw a t ingk at  SD

m em p u n y a i  k on d i si  y an g  leb i h  b a ik  j i k a

dibandingkan dengan t ingkat  SMP dan t ingkat  SM

karena anak yang bersekolah di t ingkat  SD paling

b a n y ak  j i k a  d i b an d in g k an  d en g an  j en j a n g

pendidikan lainnya yang lebih t inggi. Nam un, untuk

j en j ang SD per lu  d iper hat ik an penduduk  usia

sekolahnya yang m ungkin lebih rendah dar ipada

k eny at aanny a.

Tabel  3. Data Dikdasm en Berdasarkan 12 Variabel Kabupaten Nabire,  Tahun 2010/ 2011

No. Variabel SD SMP SM Dikdasm en 

1 Sekolah 100 32 29 161 

2 Rom bongan Belajar 828 197 189 1,214 

3 Ruang Kelas 713 245 198 1,156 

4 Perpustakaan 34 18 11 63 

5 Ruang Komputer 0 11 13 24 

6 Laboratorium 0 24 30 54 

7 Siswa Baru 4,016 2,222 2,316 8,554 

8 Siswa 20,514 6,216 6,222 32,952 

9 Lulusan 2,006 1,601 1,620 5,227 

10 Guru  739 347 333 1,419 

11 Mengulang 84 40 42 166 

12 Putus Sekolah 20 34 116 170 

 Sumber: Profil Dikdasmen 2010/2011 Buku 3. (PDSP, 2011b)
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AMM SD  su d a h  le b ih  d ar i  i d e a l  seb esar

78,20% . Besarnya AMM ini m enunjukkan bahwa

orang t ua telah m em pr ior it askan anaknya untuk

bersekolah  di  SD dan dalam  usia yang sesuai.

Lu lu san  SD  y ang  m elan j u t k an  k e  SMP y ai t u

110,77%  sudah baik, karena telah m elebihi 100% .

Dem ikian j uga lulusan SMP yang m elanjut kan ke

SM seb esar  1 4 4 , 6 6 %  t e l ah  m eleb ih i  i d ea l .

Besar nya AM t ingkat  SMP dan SM j uga ak ibat

k e sad a r an  m asy ar ak at  a k an  p en t in g n y a

pendidikan bagi m asa depan anaknya walaupun

jum lah sekolah di t ingkat  SMP dan SM yang ada

belum  cuk up m em adai  seper t i  halny a dengan

t ingkat  SD. Nam un, kondisi di Kabupaten Nabire

agak  berbeda karena AM ke SMP dan SM lebih

dar i 100% . Hal ini disebabkan adanya siswa dar i

daerah lain yang bersekolah di Kabupaten Nabire

atau sekolah ter letak di daerah perbatasan. Selain

i t u ,  d ap at  d i k a t ak an  b ah w a SMP d an  SM d i

Kab u p a t en  Nab i r e  t e r m asu k  sek o lah  f a v or i t

d e n g an  m el ih a t  b an y ak n y a si sw a y a n g

m elanjutkan ke SMP dan SM di Kabupaten Nabire.

R- S/ Sek  d i  Kab u p at e n  Na b i r e  san g at

ber v ar iasi  an t ar a  1 9 4  d i  SMP y ang t e r j ar ang

sam pai 215 di SM yang terpadat  dengan rata- rata

dikdasm en sebesar  205. Sekolah yang dibangun

unt uk  SD dan m em ilik i 6  ruang kelas,  sehingga

d ap at  m en am p u n g  2 4 0  si sw a.  Pad a  k en y a-

t aannya penggunaaan r uang k elas SD sebesar

2 0 5  at au  m encapai  8 5 ,4 8 % .  Bi la SMP m eng-

gunakan t ipe sekolah C yang m em il ik i 9  r uang

kelas, m aka dapat  digunakan unt uk  m enam pung

3 6 0  s i sw a.  Pad a  k en y at aa n n y a p en g g u n aan

ruang kelas di SMP sebesar  194 atau m encapai

53,96% . Bila SM m enggunakan 12 ruang kelas,

m a k a d ap at  m en am p u n g  4 8 0  s i sw a .  Pa d a

k eny at aanny a penggunaan r uang k elas hany a

sebesar  2 1 5 sisw a at au belum  d idayagunakan

secara m aksim al, karena hanya m encapai 44,70%

belum  ada separ uh.  Dengan dem ik ian ,  dar i  3

jenjang pendidikan yang ada, berart i yang paling

baik adalah SD dan paling buruk adalah SM.

R-S/ G pada kenyataannya juga bervar iasi dar i

1 : 18  di  SMP sam pai 1 : 28  d i SD dan rat a- rat a

rasionya di dikdasm en sebesar 23. Hal ini dapat

dim aklum i karena bidang studi di SM m em ang lebih

banyak  dar ipada SMP dan SD, yait u guru kelas,

sehingga paling kecil. Bila digunakan st andar SD

sebesar 18, SMP sebesar 12, dan SM sebesar 10

m aka guru  d i  sem ua j en j ang sudah m encapai

standar. Sem ua guru telah didayagunakan secara

m ak sim al  k ar ena m eleb ih i  1 0 0 % ,  SD sebesar

154,22% , SMP sebesar 149,28%  dan SM sebesar

186,85% .

Ber d asar k an  p ad a Per m en d ik n as No. 1 5 /

2010, R-S/ K SD sebesar 28 sedangkan SMP dan

SM sebesar  3 2 .  Pada kenyat aannya,  R- S/ K d i

Kabupat en Nabire un t uk  SD sebesar  2 5 , un t uk

SMP seb esar  3 2 ,  d an  u n t u k  SM seb esar  3 3

sehingga rata- rat a dikdasm en sebesar 27  siswa.

SD m enggunakan sist em  kelas sehingga t er lihat

perbedaannya dengan t ingkat  SMP m aupun SM.

Dengan dem ik ian, ef isiensi penggunaan kelas di

SD tercapai 88,48%  atau belum  m aksim al. Efisiensi

penggunaan kelas un t uk  SMP sebesar  9 8 ,60 %

m end ek at i  m ak sim al  dan SM t elah  m ak sim al

sebesar  1 02 ,8 8% . Hal in i m enunj uk kan m ak in

t inggi j enjang sekolah m akin lebih efisien dan lebih

padat  dan telah di atas standar R-S/ K.

R- K/ RK d i  Kabupat en Nab ir e pada k enya-

taannya juga sangat  bervar iasi dar i 0 ,80  di SMP

sam pai 1 ,16 di SD. Unt uk SD t erdapat  16 ,13%

r uan g k elas y ang  d igun ak an leb ih  d ar i  sek al i

kegiatan belajar m engajar, sedangkan di SMP dan

Tabel  4. I ndikat or Misi K1 Ket ersediaan Layanan Pendidikan

Kabupat en Nabire,  Tahun 2010/ 2011

No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasmen 

1 APM 130.67 64.53 53.34 91.59 

2 APK (% )  164.68 92.90 77.85 121.41 

3 AMM/ AM (% )  78.20 110.77 144.66  

4 Rasio S/ Sek 205 194 215 205 

5 Rasio S/ G 28 18 19 23 

6 Rasio S/ K 25 32 33 27 

7 Rasio K/ RK 1.16 0.80 0.95 1.05 
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SM m asing- m asing sebesar  19 ,59%  dan 4 ,55%

belum  digunakan untuk kegiatan belajar m engajar.

Khusus SMP dan SM, adanya ruang kelas yang

b e lu m  d ig u n aan  d ap at  d im a n f aa t k an  u n t u k

m en am p u n g  s i sw a  ag a r  p a r t i s ip as i  si sw a

ber t am bah, seh ingga APK t ingkat  SMP dan SM

akan m eningkat . Untuk R-K/ RK dikdasm en sebesar

1,05 ternyata m asih terdapat  5,02%  ruang kelas

y ang digunak an leb ih  dar i  sek al i unt uk  proses

belaj ar - m engaj ar.

Misi K2  Keterjangkauan Layanan Pendidikan

Ber dasar k an Tabel  5 ,  k et er j angk auan layanan

pendidikan di Kabupaten Nabire yang berasal dar i

TPS t e r ba ik  adalah  SMP dan  SM sebesar  4 9 ,

sedangkan TPS terkecil yaitu SD sebesar 90 . Hal

ini  ber ar t i lay anan pend id ikan SD y ang pal ing

buruk, sedangkan SMP dan SM yang paling baik.

Bila dilihat  dar i DT, m aka SM sebesar 276 m em ilik i

j an g k au an  t e r lu as j ik a d ib and ing k an  den gan

jenjang yang lebih rendah, sedangkan SD sebesar

125 m em ilik i j angkauan t erkecil. Ket er j angkauan

SB yang terbaik adalah SD sebesar Rp611.706,00

dan terbesar  yait u SM sebesar Rp1.028.316,00.

Dengan dem ik ian ,  k et er j angk auan Dik dasm en

dilihat  dar i biaya sebesar  Rp762.942,00.

Misi K3 Kualitas/ Mutu Layanan Pendidikan

Berdasarkan Tabel 6 ,  % SBI  TK t ernyat a hanya

50,90% . % GL t er t inggi t erdapat  di SM sebesar

9 5 ,2 0 %  d an  y ang  t e r k eci l  pad a SD  seb esar

8 ,25 % .  Hal  yang sam a unt uk  gur u layak  SMP,

k ar en a h an y a m encap a i  7 3 ,4 9 %  at au be lu m

m encapai st andar  ideal .  Dalam  rangka pening-

katan m utu pendidikan, guru SD yang belum  layak

m en g a j ar  h ar us d i se t ar ak an  d an  m er u p ak an

k eb ij ak an y ang d ip r ior i t ask an oleh  pem er in t ah

Kabupat en Nab ire.  Nam un,  pen ingk at an m ut u

guru lainnya juga harus dilaksanakan karena % GL

t er t in g g i  d i  SM seb esar  9 5 ,2 0 %  j ug a b e lu m

m encapa i  ideal  at au  k ur ang dar i  1 0 0 % .  Oleh

karena it u,  Kabupaten Nabire harus benar -benar

m em p r io r i t ask an  g u r u - g u r u n y a m elan j u t k an

pendidikan yang lebih t inggi, sehingga kelayakan

m engajar  guru akan m eningkat . % GL dikdasm en

hanya tercapai 44,61%  belum  cukup t inggi, karena

hanya m encapai kurang dar i separuh guru yang

ad a .  D e n g an  d em ik ia n ,  m asih  d ip er lu k an

penyet araan sebesar 55 ,39%  guru dikdasm en.

AL di Kabupaten Nabire yang terbesar ter j adi

d i  SM sebesar  9 6 ,4 4 %  dan t er k eci l  pada SM

seb esar  8 9 , 2 6 % ,  sed an g k an  SMP seb esar

89,99% . Kecilnya AL di SMP dan SM per lu m enjadi

perhat ian pihak pem erintah karena t idak m encapai

Tabel  5.  I ndikator Misi K2 Ket er j angkauan Layanan Pendidikan

Kabupat en Nabire,  Tahun 2010/ 2011

No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasm en 

1 TPS 90 49 49  

2 DT 125 209 276  

3 SB 611,706 967,804 1,028,316 762,942 

 

Tabel 6.  I ndikator Misi K3 Kualitas Layanan Pendidikan

Kabupat en Nabire,  Tahun 2010/ 2011

No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasm en 

1 % SB1 TK 50.90    

2 % GL 8.25 73.49 95.20 44.61 

3 AL ( % )  96.44 89.99 89.26 92.12 

4 AU (% )  0.45 0.68 0.72 0.55 

5 APS (% )  0.11 0.58 1.99 0.56 

6 % Rkb 71.81 86.12 72.73 75.00 

7 %  Perpustakaan 34.00 56.25 37.93 39.13 

8 %  Komputer  34.38 44.83 39.34 

9 %  Laborator ium  75.00 20.69 30.51 
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90% . AU SD y ang t erbaik  dengan nilai t erkecil

sebesar  0 ,45 %  dan y ang t erbesar  SM sebesar

0 ,7 2 %  sedangkan SMP sebesar  0 ,68 % . Seba-

l i k ny a,  un t uk  APS SM y ang  t e r besar  sebesar

1 ,9 9 % ,  sed ang k an  SD  y an g  t e r b a ik  seb esar

0,11% . Dengan dem ikian, AL dikdasm en sebesar

92,12%  sudah baik, AU Dikdasm en sebesar 0,55%

dan APS Dikdasm en sebesar 0 ,56% .

Dalam  rangka m eningkatkan m utu prasarana

pendidikan yang terdapat  pada Tabel 8  diketahui

% RKb di SMP  yang terbesar sebesar 86,12%  dan

terkecil di SD sebesar 71,81% . Untuk itu, pr ior it as

rehabilit asi hendaknya dilakukan pada SD yang

terkecil, kem udian SM dan SMP cukup baik, karena

m encapai lebih dar i 70% . % Rkb dikdasm en hanya

m encapai 75,00%  m asih j auh dar i 100% . Dengan

d em ik ian ,  d ip er lu k an  k ep edu l ian  pem er in t ah

k hu susn y a Kabup at en  Nab ir e t er h adap  r uang

kelas yang rusak  berat  agar segera diperbaik i.

Prasarana lainnya, yaitu perpustakaan, ruang

k om put er,  dan laborat or ium .  % Per pus t er baik

pada SMP sebesar  56 ,25%  walau m asih rendah

dan terburuk pada SD sebesar 34,00% . Bila m utu

SD harus sam a dengan SMP dan SM, m aka per lu

k eb i j ak an  k h u su s d eng an  m em b er i  p r i o r i t as

pem bangunan perpust akaan SD. % Rkom  di SM

sebesar 44,83%  lebih baik dar ipada SMP sebesar

34,38% . Sebaliknya, % Lab SMP sebesar 75,00%

lebih besar dar i SM yang hanya sebesar 20,69% ,

ar t inya SM yang m em ilik i 5  laborat or ium  hanya

sek i t a r  2 0 , 6 9 %  dar i  sek o lah  y an g ada.  Oleh

k ar ena i t u,  diper luk an kepedul ian  pem er in t ah ,

khususnya Kabupat en Nabire t erhadap prasarana

sek olah seper t i perpust akaan, ruang k om put er,

d a n  la b or a t or i u m .  Kh u su s SM a g ar  seg e r a

d i r ea l i sa si k an  p en g ad aan n y a sesu a i  d en g an

ketentuan bahwa SM m em ilik i 5 j enis laborator ium .

Deng an dem ik ian ,  un t uk  d ik dasm en % per pus

sebesar  39 ,13% , % Rkom  sebesar  39 ,34% , dan

% Lab sebesar 30,51% . Hal ini berart i peningkatan

m ut u  pr asar ana d i  sem ua j en j ang pend id ik an

m asih per lu diupayakan, karena hanya t ercapai

sekitar 30% .

Misi K4   Kesetaraan dalam  Mem peroleh

Layanan Pendidikan

Berdasarkan Tabel 7, PG APK yang terbaik, yaitu

SMP sebesar  - 14 ,49%  y ang berar t i perem puan

lebih baik  dar ipada perem puan dan PG terburuk,

yaitu SD sebesar -16,33% , karena m akin j auh dar i

angka 0 dan perem puan lebih baik dar ipada laki-

laki. Dengan dem ikian, PG untuk Dikdasm en juga

m as ih  k u r an g  b a g u s seb e sar  - 7 , 1 1 %  d an

perem puan lebih baik dar i laki- laki. Sesuai dengan

PG m aka I PG APK yang t erbaik pada SD sebesar

1,10  walau juga belum  seim bang, sedangkan SM

m ak in  j auh dar i  seim bang sebesar  0 ,8 1  y ang

b e r ar t i  l a k i - l ak i  l eb i h  d iu n t u n g k an .  D en g an

dem ikian, I PG APK dikdasm en m encapai 1,06 yang

b er ar t i  b e l u m  se im b an g  d an  lak i - l ak i  l e b ih

diun t ungkan.

Jika dilihat  dar i kesetaraan dalam  hal sekolah

swasta dan negeri, m aka kesetaraan di SM untuk

m e m p er o leh  si sw a seb esar  4 4 , 4 2 %  y a n g

t erbesar,  sedangkan SMP yang t erkecil sebesar

25,64% . Dengan dem ik ian, % S- Swt  Dikdasm en

sebesar 31 ,28% .

Misi K5  Kepast ian Mem peroleh Layanan

Pendidikan

Ber dasarkan Tabel 8  t er dapat  4  j enis indikat or

k epast ian  lay anan pend idik an.  Unt uk  KE yang

t erbesar  pada SD sebesar  99 ,46% ;  sedangk an

yang terendah pada SM sebesar 94,53% . Dengan

dem ik ian, dikdasm en sebesar 97,32% . Hal yang

sam a dengan KE, t ernyata AB5 SD sangat  besar

sebesar  9 9 , 3 8 %  sedangk an  SM y an g t er k eci l

sebesar 97,42% .  Dengan dem ikian, kondisi ket iga

jenjang pendidikan dengan AB Dikdasm en sebesar

98,78% .

RLB SMP dan SM sebesar 3,02 tahun dan SD

sebesar  6 ,02  t ahun. RLB t ingkat  SD m elebihi 6

Tabel 7 . I ndikat or Misi K4 Kesetaraan dalam  Mem peroleh Layanan Pendidikan Kabupaten Nabire,

Tahun 2010/ 2011

No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasm en 

1 PG APK (16.33)  (14.49)  16.32 (7.11)  

2 IPG APK 1.10 1.17 0.81 1.06 

3 % S-Swt  28.99 25.64 44.42 31.28 
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t ahun, karena siswa lulus t idak tepat  waktu akibat

adanya siswa yang m engulang. Dengan dem ikian,

terdapat  beberapa siswa yang lulus dalam  waktu

6 t ahun, 7  t ahun dan 8  t ahun. Hal yang sam a

dengan RLB, TML pada SD sebesar  6 ,03  t ahun

ternyata lebih baik j ika dibandingkan dengan SMP

dan SM m asing-m asing sebesar  3,06 dan 3,21.

I ndikator Misi Pendidikan 5K digunakan untuk

m eni lai k iner j a p r ogram  pem bangunan pend i-

dikan. I ndikator Misi K1 digunakan untuk m enilai

k e t er sed iaan  lay anan pend id ik an y ang  d ap at

dicapai, indikator Misi K2 digunakan untuk m enilai

ket er j angkauan lay anan pendidikan yang dapat

dicapai, indikator Misi K3 digunakan untuk m enilai

kualit as/ m ut u layanan pendidikan, indikat or Misi

K4  d igunak an unt uk  m en ilai  k eset araan dalam

m em peroleh layanan pendid ikan, dan indikat or

Misi K5 digunakan untuk m enilai kepast ian layanan

p en d id i k an .  Gab u n g an  d ar i  k e l im a in d i k a t or

t er sebut  un t uk  m en i lai  k iner j a p r ogr am  pem -

bangunan pendid ikan.

I ndikator yang dapat  dilakukan analisis untuk

dikdasm en yaitu indikator yang dim ilik i oleh ket iga

j enj ang t ersebut  disaj ikan pada Tabel 9 .  Unt uk

indikator Misi Pendidikan 5K m aka indikator yang

t idak digunakan dalam  analisis adalah APM ( Misi

K1)  karena sudah m enggunakan APK, sehingga

t idak ter jadi duplikasi dan % SBTK (Misi K2)  karena

hanya unt uk  j enj ang SD, sedangkan analisis ini

unt uk  dikdasm en.

Tabel  8. I ndikator  Misi K5 Kepast ian Layanan Pendidikan Kabupaten Nabire, Tahun 2010/ 2011

Tabel 9. I ndikator Pendidikan Berdasarkan Misi 5K Kabupaten Nabire, Tahun 2010/ 2011

No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasm en 

1 KE (% )  99.46 97.96 94.53 97.32 

2 AB5/ AB (% )  99.38 99.56 97.42 98.78 

3 RLB 6.02 3.02 3.02 4.02 

4 TML 6.03 3.06 3.21 4.10 

 

Misi No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasm en 

Misi 

K1 

 

 

 

1  APK (% )  164.68 92.90 77.85 121.41 

2 AMM/ AM (% )  78.20 110.77 144.66  

3  Rasio S/ Sek 205 194 215 205 

4 Rasio S/ K 28 18 19 23 

5 Rasio S/ G 25 32 33 27 

6 Rasio K/ RK 1.16 0.80 0.95 1.05 

Misi 

K2 

1 TPS 90 49 49  

2  DT 125 209 276  

3  SB 611,706 967,804 1,028,316 762,942 

Misi 

K3 

1 % GL 8.25 73.49 95.20 44.61 

2 AL (% )  96.44 89.99 89.26 92.12 

3 AU (% )  0.45 0.68 0.72 0.55 

4 APS ( % )  0.11 0.58 1.99 0.56 

5 % RKb 71.81 86.12 72.73 75.00 

6 % Perpustakaan 34.00 56.25 37.93 39.13 

7 % Komputer  34.38 44.83 39.34 

8 % Laborator ium  75.00 20.69 30.51 

Misi 

K4 

1 PG APK (16.33) (14.49) 16.32 (7.11) 

2  IPG APK 1.10 1.17 0.81 1.06 

3 % S-Swt  28.99 25.64 44.42 31.28 

Misi 

K5 

1 KE (% )  99.46 97.96 94.53 97.32 

2 AB5/ AB (% )  99.38 99.56 97.42 98.78 

3 RLB 6.02 3.02 3.02 4.02 

4 TML 6.03 3.06 3.21 4.10 
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Dengan m enggunakan standar  pada Tabel 1

in d ik a t or  m isi  K1  m eng alam i  k on v er si  y ang

terdapat  pada Tabel 10, m enunjukkan bahwa APK

SD m enjadi 100,00 berart i t elah opt im al, APK SMP

m en j ad i  9 2 ,9 0 ,  dan  APK SM m enj ad i  7 7 , 8 5 .

Dengan dem ik ian ,  d ik dasm en m enj ad i  1 00 ,0 0

t elah  op t im al .  AMM SD dan AM SMP ser t a SM

m enj adi  10 0 ,0 0 ,  sehingga dik dasm en m enj ad i

1 0 0 , 0 0  y an g  b er ar t i  t e lah  op t im a l .  R- S/ Sek

m engalam i per ubahan dengan nilai SM t erkecil

sebesar 44,70 dan nilai SD terbaik sebesar 85,48,

sedangkan dikdasm en sebesar 61,38. R-S/ G untuk

se m u a j en j an g  p en d id i k an  su d a h  m a k sim al

sebesar 100,00 sehingga dikdasm en juga 100,00.

R-S/ K SM sudah m aksim al sebesar 100,00 dan SD

y an g  t e r k ec i l  seb esar  8 8 , 4 8 ,  se d an g k an

dikdasm en sebesar 95,70. R- K/ RK terbaik adalah

SM sebesar 95,45 dan terburuk adalah SMP, yaitu

sebesar  8 0 ,4 1 ,  sedangk an d ik dasm en sebesar

87,32. Dengan dem ik ian, unt uk Misi K1 t erdapat

3 indikator,  yaitu APK, AMM/ AM, dan R-S/ G yang

telah m aksim al dan R-S/ K kondisinya baik.

Sepert i halnya m isi K1, pada m isi K2 setelah

m engalam i konversi m enj adi t erbaik  adalah TPS

SD sebesar 98,34, sedangkan terkecil adalah TPS

SM sebesar 97,94 dan Dikdasm en sebesar 98,08.

DT y ang t er baik  y ai t u  SD sebesar  7 4 ,1 5  dan

t erburuk  adalah SM sebesar  71 ,77 ,  sedangk an

dikdasm en sebesar 72,84 .  SB di sem ua j enjang

m em ilik i nilai 98, nam un yang terbaik yaitu SMP

seb esar  9 8 ,9 9  dan  t er k eci l  y ai t u  SM sebesar

98,83.  Dengan dem ikian, SB dikdasm en sebesar

9 8 ,9 1  m en d ek at i  i dea l ,  seh in gg a k et er j an g -

kauannya cukup bagus. Dengan dem ikian, unt uk

Misi K2 terdapat  2 indikator, yaitu TPS dan SB yang

kondisinya bagus, karena lebih dar i 95.

I ndikator m isi K3 untuk sum ber daya m anusia

m enunjukkan % GL terbaik yaitu SM sebesar 95,20

dan t erburuk  yait u SD sebesar 8,25 , sedangkan

dikdasm en sebesar 44,61. Sebaliknya, AL t erbaik

yaitu SD sebesar 96,44 dan terburuk SM sebesar

89,26, sedangkan dikdasm en sebesar  92,12 . AU

t erbaik  yait u SD sebesar  99 ,55 dan t erkecil SM

sebesar  9 8 ,0 1 ,  sedangk an d ik dasm en sebesar

Tabel 10. Nilai I ndikator  m enurut  Jenjang Pendidikan Kabupaten Nabire, Tahun 2010/ 2011

Misi No. Jenis I ndikator SD SMP SM Dikdasmen 

Misi 

K1 

1 APK (% )  100.00 92.90 77.85 100.00 

2 AMM/ AM (% )  100.00 100.00 100.00 100.00 

3 Rasio S/ Sek  85.48 53.96 44.70 61.38 

4 Rasio S/ G 100.00 100.00 100.00 100.00 

5 Rasio S/ K 88.48 98.60 100.00 95.70 

6 Rasio K/ RK 86.11 80.41 95.45 87.32 

Misi 

K2 

1 TPS 98.34 97.96 97.94 98.08 

2 DT 74.15 72.60 71.77 72.84 

3 SB 98.91 98.99 98.83 98.91 

Misi 

K3 

1 % GL 8.25 73.49 95.20 44.61 

2 AL (% )  96.44 89.99 89.26 92.12 

3 AU (% )  99.55 99.32 99.28 99.45 

4 APS( % )  99.89 99.42 98.01 99.44 

5 % RKb 71.81 86.12 72.73 75.00 

6 %  Perpustakaan 34.00 56.25 37.93 39.13 

7 %  Komputer  34.38 44.83 39.34 

8 %  Laborator ium  75.00 20.69 30.51 

Misi 

K4 

 

1 PG APK 83.67 85.51 83.68 92.89 

2 IPG APK  90.59 85.65 80.82 94.33 

3 % S-Swt  100.00 64.11 88.85 84.32 

Misi 

K5 

1 KE (% )  99.46 97.96 94.53 97.32 

2 AB5/ AB (% )  99.38 99.56 97.42 98.78 

3 RLB 99.64 99.31 99.24 99.40 

4 TML 99.43 98.02 93.58 97.01 
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99,45 berart i t elah m endekat i ideal.  APS terbaik

adalah SD sebesar 99,89 dan terkecil adalah SM

sebesar  9 8 ,0 1 ,  sedangk an d ik dasm en sebesar

9 9 , 4 4  j u g a  t e l ah  m en d e k at i  i d e a l .  D en g an

dem ikian, untuk m isi K3 terdapat  2 indikator, yaitu

AU d an APS k ond isin y a  b ag us,  k ar ena t elah

m endekat i ideal.

Bila dilihat  dar i prasarana pendidikan, m aka

% RKb t er baik  adalah  SMP sebesar  8 6 ,12  dan

t erbur uk ,  y ai t u  SD sebesar  7 1 ,8 1 ,  sedangk an

d ik dasm en  sebesar  7 5 ,0 0 .  Sebal ik n y a,  un t uk

% Perpus t erbaik  yait u SMP sebesar  86 ,1 2  dan

t erburuk  adalah SD sebesar  34 ,0 0 , sedangk an

dikdasm en sebesar  39 ,13% . Unt uk  % Rkom  SM

sebesar 44 ,83  lebih besar dar ipada SMP sebesar

3 4 ,3 8 ,  sedangk an d ik d asm en seb esar  3 9 ,3 4 .

Sebalikny a,  % Lab d i SMP sebesar  75 ,0 0  lebih

besar dar ipada SM sebesar  20 ,69, karena hanya

sek it ar  20 ,6 9 %  sekolah  y ang m em ilik i  5  j enis

labor at or ium  y ang d iper sy ar at k an,  sedangk an

dikdasm en sebesar 30 ,51 .

I ndikator Misi K4, PG APK yang terbaik, yaitu

SMP sebesar  85 ,5 1  dan APK SD yang t erburuk

sebesar  8 3 ,6 7 ,  sedangk an d ik dasm en sebesar

9 2 , 8 9 .  Sebal i k ny a,  I PG APK SD  y ang  t er b aik

sebesar  90 ,59  dan t erburuk  adalah SD sebesar

80,82 dengan dikdasm en sebesar 94,33. % S-Swt

terbaik adalah SD sebesar 100 telah opt im al dan

t erkeci l adalah  SMP sebesar  6 4 ,11 ,  sedangk an

d ik dasm en seb esar  8 4 , 3 2 .  Den gan  dem ik ian ,

u n t u k  Misi  K4  t id ak  t e r dap at  in d ik at or  y an g

m endekat i ideal.

I ndikator Misi K5, KE terbaik, yaitu SD sebesar

99,46 m endekat i opt im al dan terkecil SM sebesar

94,53, sedangkan dikdasm en sebesar 97 ,32. AB

yang terbaik adalah SMP sebesar   99,56 dan SM

t er k eci l  sebesar  9 7 ,42 ,  sedangk an d ik dasm en

sebesar  98 ,78 .  RLB t er baik  adalah SD sebesar

9 9 ,6 4  dan t er k eci l  adalah  SM sebesar  9 9 ,2 4 ,

sedangkan dikdasm en sebesar 99,40. TML terbaik

adalah SD sebesar 99,43 dan terkecil adalah SM

sebesar  9 3 ,5 8 ,  sedangk an d ik dasm en sebesar

97,01 . Dengan dem ik ian , unt uk  Misi K5 sem ua

indikatornya m endekat i ideal.

Ketercapaian Pendidikan Berdasarkan Misi

Pendidikan 5 K

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa untuk m isi

K1 ,  y a i t u  k e t er sed i aan  lay a n an  p en d id i k an

m enunj ukkan bahwa di SD yang t erbaik sebesar

93,34 dan yang terburuk yaitu SM sebesar 86,33,

seh in g g a u n t u k  l ay anan  d i k d asm en  t e r cap a i

sebesar  90 ,73  t erm asuk  kat egor i ut am a. Unt uk

m isi K2, m aka ket er j angkauan SD yang t erbaik

sebesar  9 0 ,4 7  dan t erburuk  y ait u  SM sebesar

89,51 sehingga dikdasm en tercapai sebesar 89,94

t e r m asu k  k a t eg or i  m ad y a.  Un t u k  m i si  K 3 ,

m enunjukkan kualit as SMP yang terbaik sebesar

7 6 ,7 5  dan SD y an g t er b ur u k  sebesar  6 8 ,3 2 ,

seh in g g a u n t u k  l ay anan  d i k d asm en  t e r cap a i

sebesar 64,95 t erm asuk  kat egor i kurang. Untuk

m isi K4, yaitu kesetaraan m enunjukkan bahwa SD

yang t erbaik  sebesar  99 ,48  dan t erburuk  yait u

SM seb esar  9 6 , 1 9  seh in g g a k ese t ar a an

d ik dasm en t e r capa i  seb esar  9 0 ,5 1  t er m asu k

k at egor i  u t am a.  Unt uk  m isi  K5 ,  m enun j uk k an

bahwa kepast ian yait u SD yang t erbaik  sebesar

9 9 ,4 8  dan  t er k eci l  y ai t u  SM seb esar  9 6 ,1 9 ,

sehingga untuk dikdasm en tercapai sebesar 98,13

term asuk kategor i m adya. Bila dilihat  dar i j enjang

pend id ik an, m aka SD t idak  m em puny ai  4  n ilai

terbaik pada Misi K1, K2, K4, dan K5, tetapi SMP

m em punyai nilai t erbaik untuk Misi K3, sedangkan

SM t idak ada yang m em punyai  nilai t erbaik.

Dengan m engam bil rata- rata Misi Pendidikan

5K, diperoleh kiner ja pendidikan m enurut  j enjang

Tabel  11 . Nilai Pencapaian Kiner j a Program  Pendidikan Kabupaten Nabire,  Tahun 2010/ 2011

Misi SD SMP SM Dikdasm en Jenis 

Misi K1 93.34 87.65 86.33 90.73 Utama 

Misi K2 90.47 89.85 89.51 89.94 Madya 

Misi K3 68.32 76.75 69.74 64.95 Kurang 

Misi K4 91.42 78.42 84.45 90.51 Utama 

Misi K5 99.48 98.71 96.19 98.13 Paripurna 

Kinerja  88.61 86.28 85.25 86.85 Madya 

Jenis Madya Madya   Madya  Madya 
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pend id i k an.  Hasi lny a m enun j uk k an b ahw a SD

y ang t er baik  seb esar  8 8 ,6 1  ber ar t i  t e r m asuk

kategor i m adya dan terburuk  adalah SM sebesar

85,25, j uga t erm asuk  kategor i m adya, sehingga

unt uk  dikdasm en t ercapai sebesar  88 ,8 5  yang

j uga t erm asuk  m adya dan SMP sebesar  86 ,2 8

berar t i t erm asuk  m adya.

Sim pulan dan Saran

Sim pulan

Ber d asar k an  hasi l  i n d i k a t or  p en d id i k an b er -

d a sar k an  Misi  5 K K ab u p at en  Nab i r e ,  d ap at

d isim pu lkan bahw a m isi  K5 k epast ian  lay anan

pendidikan di sem ua sat uan pendidikan SD, SMP,

dan SM y ang t er baik  d engan n i lai  d i k dasm en

seb esar  9 8 , 1 3 ,  h a l  i n i  b er ar t i  m en un j u k k an

k iner j anya sudah par ipurna. Sebaliknya, Misi K3

dikdasm en yang t erburuk  sebesar  64,95  berar t i

t erm asuk kurang bila dibandingkan Misi K lainnya.

Misi K3 unt uk  t iap j enj ang j uga dalam  kat egor i

kur ang dengan ni lai SD y ang t erburuk  sebesar

68,32, SMP sebesar 76,75 dan SM sebesar 69,74.

Secar a k ese lur u h an ,  d ap at  d ik a t ak an b ahw a

k et er - cap a i an  p en d i d i k a n  b e r d asar k a n  m i si

pendidikan 5K kabupaten Nabire dengan k iner j a

t er baik  un t uk  sem ua sat uan pend id ik an y ai t u

sam a dalam  kategor i m adya dengan SD sebesar

88,61, SMP sebesar 86,28 dan SM sebesar 85,25.

D e n g an  d em ik ia n ,  k e t er cap a ian  p en d id i k an

dikdasm en Kabupaten Nabire berada pada kiner ja

m adya.

Sa ra n

Walaupun kondisi k iner j a pendidikan Kabupat en

Nabire pada kategor i m adya, nam un Misi K3 m asih

per lu dit ingkatkan karena hanya tercapai m asing-

m asing 68,32, 76,75, dan 69,74 term asuk kiner ja

kurang. Untuk itu, disarankan agar untuk SD, % GL

SD  san gat  per lu  d i t ingk at k an d eng an m elak-

san ak an  p en y et ar aan g u r u ,  % RKb  SD  p er lu

di t ingkat k an dengan m elak sanakan rehabi li t asi

r uang k e las,  dan % Per p us per lu  d i t in gk at k an

dengan pengadaan pem bangunan perpust akaan.

Untuk SMP m aka % GL SMP juga per lu dit ingkatkan

d en gan  m elak sanak an  p eny et ar aan  gu r u ,  AL

per lu d it ingkat kan dengan penam bahan m at er i

yang di-UN- kan dalam  ekst rakur ikuler,  % Perpus,

% Rkom , dan % Lab SMP per lu dit ingkatkan m elalui

pem bangunan perpust ak aan, r uang k om put er,

dan laborator ium . Untuk SM, AL per lu dit ingkatkan

d en g an p enam b ah an  m at er i  y an g d i - UN- k an

dalam  ekst rakur ikuler,  % RKb per lu dit ingkat kan

m elalu i r ehabi li t asi,  % Rkom p, dan % Lab per lu

d i t ingk at k an  den gan p em bangun an per pust a-

kaan, ruang kom puter, dan laborator ium .
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